



















































	 Abstract:	 Penelitian	 bertujuan	 menganalisis	 Pengaruh	 langsung	 komitmen	
organisasi	 dan	 locus	 of	 control	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 2)	 Untuk	menganalisis	
Pengaruh	 langsung	 komitmen	 organisasi	 dan	 locus	 of	 control	 terhadap	 kinerja	
karyawan	 3)	 Untuk	 menganalisis	 Pengaruh	 tidak	 langsung	 kualitas	 komitmen	
organisasi	 dan	 locus	 of	 control	terhadap	 lkinerja	 karyawan	 melalui	 kepuasan.	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	memakai	data	 primer	
melalui	 kuisioner	 sebanyak	 220	 responden	 dengan	 populasi	 489.	 Penelitian	
dilakukan	 dari	 bulan	 April	 sampai	 dengan	 bulan	 juni	 2020.	 Data	 dianalisis	
menggunakan	 program	 SPSS	 V.	 25	 dan	 Amos	 v	 25.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa:	 (1)	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 tidak	
signifikan	terhadap	kepuasan	kerja.	(2)	Locus	of	control	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 (3)	 kepuasan	 kerja	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 (4)	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	keinerja	karyawan	(5)	locus	of	control	berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 (6)	 komitmen	 oranisasi	




Abstrak:	 The	 research	 objective	 to	 analyze	 the	 direct	 effect	 of	 organizational	
commitment	and	locus	of	control	on	job	satisfaction	2)	To	analyze	the	direct	effect	
of	 organizational	 commitment	and	 locus	of	 control	 on	 employee	performance	3)	
To	analyze	 the	 indirect	effect	of	organizational	commitment	quality	and	 locus	of	
control	 on	 employee	 performance	 through	 satisfaction.	 This	 study	 uses	 a	
quantitative	approach	using	primary	data	through	questionnaires	as	many	as	220	
respondents	with	a	population	of	489.	The	study	was	conducted	from	April	to	June	
2020.	 The	 data	 were	 analyzed	 using	 SPSS	 V.	 25	 and	 Amos	 v	 25	 programs.	 The	
results	of	 this	study	 indicate	that:	(1	)	organizational	commitment	has	a	positive	
and	insignificant	effect	on	job	satisfaction.	(2)	Locus	of	control	has	a	positive	and	
significant	 effect	 on	 job	 satisfaction	 (3)	 job	 satisfaction	 has	 a	 positive	 and	
significant	effect	on	employee	performance.	(4)	organizational	commitment	has	a	
positive	and	significant	effect	on	employee	performance	(5)	locus	of	control	has	a	
positive	 and	 significant	 effect	 on	 employee	 performance	 (6)	 organizational	











Pada	 saat	 ini	 semua	perusahaan	 swasta	 bahkan	 sekarang	merabah	 ke	 pemerintahan	
dalam	menjalankan	semua	kegiatan	terutama	pada	sektor	operasionalnya	 tidak	 jarang	
semua	 segi	 proses	 bisnis	 ada	 yang	 dikerjakan	Inhouse	(Sosiawan,	205),	tetapi	tentu	
saja	hal	ini	sering	diserahkan	kepada	pihak	luar	untuk	dikerjakan.	Praktek	inilah	yang	
sering	 disebut	 dengan	 outsourching	 (alih	 daya).	Tanpa	 kita	 menyadiranya	 bahwa	
praktik	 seperti	 ini	 seri	 tentang	 keteang	 kali	 terjadi	 dalam	 lingkungan	 sekitar.	 Di	
gedung-gedung	perkantoran	atau	shopping	mall,	staff	cleaning	service	biasanya	direkrut	
dari	perusahaan	alih	daya	(Bakhro,	Buchori	&	Ardi,	2018)	
Awalnya	 timbul	 outsourching	 di	 dunia	 bisnis	 adalah	 adanya	 keinginan	untuk	 saling	
membagi	 resiko	 di	 dunia	 kerja.	 Tidak	 semua	 perusahaan	 mampu	 mengatasi	
permasalahan	 di	 pekerjaan.	 Maka	 dari	 itu	 outsourching	 merupakan	salah	 satu	 cara	
paling	 tepat.	 Merujuk	 dari	 pada	 Undang-undang	 No.	 13	 Tahun	 2003	 tentang	
ketenagakerjaan,	 Outsourching	 (alih	 daya)	 dikenal	 sebagai	 penyediaan	 jasa	 tenanga	
kerja	seperti	yang	diatur	pada	pasal	64,65	dan	66	(Azis,	2016).	
Dalam	dunia	psikologi	industri,	karyawan	outsourching	adalah	karyawan	kontrak	yang	
dipasok	 dari	 sebuah	 perusahaan	 penyedia	 jasa	 tenaga	 alih	 daya.	 Dalam	 sebuah	




Peraturan	 Pemerintah	 nomor	 15	 tahun	 2012	 telah	 di	 atur	 masalah	 penggajian	
berdasarkan	 pangkat	 dan	 golongan,	 sedangkan	 untuk	 kompensasi	 lain	 seperti	
pemberian	 insentif	di	 atur	oleh	masing-masing	 instansi.	 Setiap	 individu	berpengaruh	
langsung	sebagai	efek	substantif	dalam	pandangan	dan	reaksinya	terhadap	lingkungan.	
Kinerja	 dan	 komitmen	merupakan	 sikap	dan	perilaku	 yang	dapat	 dipandang	 sebagai	
penggerak	dari	motivasi	seseorang	dalam	bekerja	yang	saling	 terkait.	 Komitmen	 juga	
merupakan	 suatu	 konsitensi	 wujud	 keterkaitan	seseorang	 terhadap	suatu	hal,	 spirit	
karier,	 keluarga,	 lingkungan	 dan	 sebagainya	 (Ghoniyah,	 2011).	 Komitmen	 dalam	
organisasi	akan	membuat	pekerja	memberikan	yang	terbaik	kepada	organisasi	dimana	
ia	 bekerja.	 Komitmen	 organisasional	 dibangun	 atas	 dasar	 kepercayaan	 individu	 atas	
nilai-nilai	 organisasi,	 kerelaan	 individu	 dalam	 membantu	 mewujudkan	 tujuan	
organisasi	dan	loyalitas	untuk	tetap	menjadi	anggota	organisasi	(Ticoalu,	2013).	Oleh	
karena	 itu	 komitmen	 organisasi	 akan	 menimbulkan	 rasa	 ikut	 memiliki	 (sense	 of	
belongin)	 baik	 individu	 terhadap	 organisasi.	 Dalam	 suatu	 organisasi	 juga	 terdapat	
kepercayaan	ba	 `hwa	komitmen	organisasi	akan	dapat	meningkatkan	kepuasan	kerja	
karyawan	(Yudhaningsih,	2011).	
Komitmen	 organisasional	 merupakan	 tingkat	 sampai	 sejauh	 apa	 seorang	karyawan	
memihak	 pada	 suatu	 organisasi	 tertentu	 dan	 tujuan-	 tujuannya,	 serta	 berniat	
mempertahankan	 keanggotaannya	 dalam	 organisasi	 tersebut	 (Susanto	 &	 Gunawan,	
2013).	Komitmen	juga	merupakan	nilai	personel,	yang	terkadang	mengacu	pada	sikap	
loyal	 pada	perusahaan	 atau	 komitmen	pada	perusahaan.	Komitmen	organisasi	sering	
diartikan	 secara	 individu	dan	berhubungan	dengan	keterlibatan	orang	 tersebut	pada	
organisasi	yang	bersangkutan	(Buhali	&	Margaretha,	2013).	Komitmen	karyawan	pada	
organisasi	merupakan	salah	satu	sikap	yang	mencerminkan	perasaan	suka	atau	tidak	





Rendahnya	 komitmen	 organisasi	 karyawan	 pada	 perusahaan	 sangat	 mempengaruhi	
kinerja.	 PT.Sedehana	 Karya	 Jaya	 memiliki	 karyawan	 yang	 tergolong	 berkomitmen	
organisasi	yang	tinggi.	Hal	ini	tercermin	dari	sikap	karyawan	yang	sedia	untuk	terlibat	
dalam	 setiap	 kegiatan	 yang	 diagendakan	 oleh	 perusahaan,	 keinginan	 resign	
(mengundurkan	diri)	 yang	 rendah,	dan	memiliki	 loyalitas	 serta	orientasi	 karier	 yang	
tinggi.	 Dalam	 nilai-nilai	 yang	 diterapkan	 pada	 PT.Sedehana	 Karya	 Jaya	 bahwa	
komitmen	 itu	 sangat	 penting	sejalan	 dengan	 nilai	 lainnya	 yaitu	 integeritas,	 disiplin,	
professional,	kepedulian	dan	juga	kerjasama.	
Dalam	 menghadapi	 dampak	 dari	 lingkungan	 yang	 cepat	 berubah,	 suatu	 perusahaan	
dituntut	 untuk	 meningkatkan	 efektifitas	 sistem	 pengendalian	 manajemen	 yang	
memastikan	 tingkat	 keselarasan	 tujuan	 yang	 tinggi	 antara	 individu	 dan	 organisasi	
(Engko	dan	Gudono,	2007).	Untuk	mencapai	keselarasan	tujuan,	seseorang	pemimpin	
harus	 dapat	 mempengaruhi	 anggota	 organisasinya	 agar	 tujuan	 individu	 konsisten	
dengan	tujuan	organisasi	 itu	sendiri.	Selain	 itu	motivasi	kerja	yang	tinggi	dan	adanya	




nasib	 mereka	 sendiri.	 Faktor	 internal	 adalah	 individu	 yang	 yakin	 bahwa	 mereka	
merupakan	pemegang	kendali	atas	apa	pun	yang	terjadi	pada	diri	mereka,	sedangkan	
faktor	 eksternal	adalah	 individu	 yang	 yakin	 bahwa	 apapun	 yang	 terjadi	 pada	 diri	
mereka	dikendalikan	oleh	kekuatan	luar	seperti	keberuntungan	dan	kesempatan.	
Kinerja	 karyawan	 PT.Sedehana	 Karya	 Jaya	 sangat	 diperhatikan	 demi	 tercapainya	
tujuanperusahaan.	 Mulai	 dari	 rekruitment	 yang	 baik	 dan	 berkerjasama	 dengan	
konsultan	/	pihak	ketiga,	penempatan	yang	sesuai	dengan	 bidangnya,	 pelatihan	 yang	




Hasil	 survey	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 Mercer	 Management	 Consulting	 terhadap	 300	
perusahaan	di	Ameriika	 dalam	periode	 sepuluh	 tahun	 lalu	 yang	 sempat	 dikutip	 oleh	
Stanwick	 &	 Stanwick	 2011,	memperhatikan	 bahwa	 57%	 dari	 perusahaan	 baru	 hasil	
merger	 memiliki	 kinerja	 di	 bawah	 rata-rata	 industrinya.	 Beberapa	 alasan	 mengapa	
perusahaan	 justru	 semakin	 lemah	 setelah	 melakukan	 M&A,	 misalnya	 adalah	
kebanyakan	 dari	 perusahaan	 baru	 hasil	merger	 justru	 banyak	 kehilangan	 karyawan	
kunci.	 Karyawan	 yang	 merasa	resah	 dan	 kehilangan	 kepastian	 tentang	 masa	 depan	
dalam	 perusahaan	 memilih	 untuk	 mundur	 atau	 bergabung	 dengan	 perusahaan	 lain	
yang	dapat	memberikan	kepastian.	Produktivitas	dan	kinerja	karyawan	menurun	yang	
diakibatkan	 oleh	 keamanan	 kerja	 yang	 tidak	 pasti	 dan	 bertambahnya	 beban	 kerja	
karyawan	yang	memilih	tetap	bergabung	dengan	perusahaan	baru.	Masalah	yang	lain	
bahwa	 manajemen	 seringkali	 melakukan	 kesalahan	 dalam	 penempatan	 karyawan	
pasca	 merger.	 Tanpa	 melaksanaka	 sebuah	 seleksi	yang	 efektif	 dan	 sistem	 penilaian	
dalam	 penempatan,	 kemampuan	 karyawan	 sangat	 mungkin	 tidak	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	pekerjaan	dalam	posisi	barunya.	
Sikap	 seorang	 karyawan	 terhadap	 pekerjaan	 yang	 ditekuninya,	 secara	 potensial	





diakibatkan	 karena	 faktor	 internal	 dan	 faktor	 eksternal	 Locus	 of	 control	merupakan	
tingkat	 dimana	 individu	 menyakini	 bahwa	 mereka	 adalah	 penentu	 nasib	 mereka	
sendiri.	
Dengan	 adanya	 locus	 of	 control,	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 baik,	 motivasi	 kerja	dan	
komitmen	organisasi	maka	akan	tercipta	tujuan-tujuan	organisasi	sehingga	akan	timbul	
kepuasan	 kerja	 dalam	 diri	 individu.	 Kepuasan	 kerja	 merupakan	 faktor	 kritis	 untuk	
dapat	 tetap	 mempertahankan	 individu	 yang	 berkualitas	 baik.	 Aspek-aspek	 spesifik	
yang	berhubungan	dengan	kepuasan	kerja	yaitu	kepuasan	yang	berhubungan	dengan	
gaji,	 keuntungan,	 promisi,	 kondisi	 kerja,	 supervisi,	 praktek	 organisasi	 dan	 hubungan	
dengan	 rekan	kerja.	 kepuasan	kerja	 (job	 satisfaction)	merujuk	pada	 “Suatu	perasaan	
positif	 tentang	 pekerjaan	 seseorang	 yang	 merupakan	 hasil	 dari	 evaluasi	
karakteristiknya”.	
Pada	 PT.	 Sejahtera	 Karya	 Jaya	 di	 Manado	 beradsarkan	 pengamatan	 sementara	 yang	
peneliti	 lakukan	 terlihat	 bahwa	 sebagian	 karyawan	 belum	 memperlihatkan	 kinerja	
yang	sesuai	dengan	standar	mutu	tertentu	dapat	dilihat	dari	beberapa	indikator.		
Penelitian	 ini	 merupakan	 pengembangan	 dari	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Sarita	
dan	 Agustia	 (2009)	 dalam	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 situasional,	motivasi	 kerja,	
locus	 of	 control	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 dan	 prestasi	 kerja.	 Dan	 hasil	 studinya	
membuktikan	bahwa	terdapat	pengaruh	gaya	kepemimpinan	situasional,	motivasi	kerja	
dan	locus	of	control	secara	simultan	terhadap	prestasi	kerja,	sedangkan	variabel	yang	
paling	 dominan	 pada	 penelitian	 tersebut	 adalah	 motivasi	 kerja.	 Perbedaan	 antara	
penelitian	ini	dengan	penelitian	terdahulu	adalah	:	
1. Obyek	penelitian	yang	digunakan	 saat	 ini	peneliti	 adalah	Kantor	Konstruksi	PT.	
Sejahtera	 Karya	 Jaya	 yang	 berada	 di	 wilayah	 Sulawesi	 Utara,	 Manado,	 peneliti	
menggunakan	objek	penelitian	di	Manado	karena	perusahaan	ini	berada	hanya	di	
Manado,	baik	perkantorannya,	perdagangannya	ataupun	lainnya.	Dan	responden	
yang	 digunakan	 bukan	 karyawan	 tetap	 tetapi	 justru	difokuskan	 pada	 karyawan	
outsourching.	
2. Dalam	 penelitian	 ini	 peneliti	 menambahkan	 dua	 variabel	 independen	 yaitu	
komitmen	 organisasi	 dan	 locus	 of	 control.	 Peneliti	 menambahkan	 komitmen	
organisasi	dan	 locus	of	control	sebagai	variabel	independen	komitmen	organisasi	




3. Penelitian	 sebelumnya	 menggunakan	 dua	 variabel	 dependen	 yaitu	 kepuasan	
kerja	dan	prestasi	kerja	sedangkan	penelitian	sekarang	hanya	menggunakan	satu	
variabel	dependen	dan	satu	variabel	 intervening.	Peneliti	meggunakan	kepuasan	
kerja	 sebagai	 variabel	 dependen	 karena	 hasil	 dari	 penelitian	 sebelumnya	 gaya	
kepemimpinan,	motivasi	kerja	dan	locus	of	control	berpengaruh	terhadap	prestasi	
kerja	secara	partial	tidak	beperngaruh	secara	signifikan	terhadap	prestasi	kerja.	
4. Penelitian	 sebelumnya	 dilakukan	 pada	 para	 akuntan	 pajak	 atau	 auditor	
sedangkan	 penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 karyawan	 outsourching	di	 perusahaan	
konstruksi	di	Manado.	
5. Metode	 sebelumnya	 menggunakan	 metode	 probability	 sampling	 sedangkan	














keadaan	 satu	 variabel	 yang	 disebabkan,	 ditentukan	 dan	 dipengaruhi	 oleh	 satu	 atau	
lebih	 variabel	 lain.	 Dimana	 penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	
antara	 variabel	 yang	 satu	 dengan	 variabel	 yang	 lainnya	 yakni	 variabel	 bebas	
(Komitmen	 organisasi	 dan	 Locus	 of	 control=X),	 sedangkan	 variabel	 terikatny	 adalah	
(Kinerja	Karyawan=Y)	dan	sebagai	variabel	mediasi	adalah	Kepuasan	kerja	(Z).	
Penelitian	 ini	 mengambil	 studi	 kasus	 pada	 PT.	 Sederhana	Karya	 Jaya	 yang	 bergerak	
dalam	 bidang	 konstruksi	 yang	 beralamatkan	 Jl.	 Walanda	 Maramis	 1	 no.	 8,	 Kota	
Manado,	Sulawesi	Utara,	951112..	
HASIL		
Berdasarkan	 model	 empiric	 yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 ini	 dapat	 dilakukan	
pengujian	 terhadap	 hipotesis	 yang	 diajukan	 melalui	 pengujian	 koefisien	 jalur	 pada	
model	persamaan	strukturai.	Tabel	14	merupakan	pengujian	hipotesis	dengan	melihat	
nilai	 value,	 jika	 nilai	 pvalue	lebih	 kecil	 dari	 0,05,	 maka	 pengaruh	 antara	 variabel	
signifikan.	
Hasil	pengujian	disajikan	pada	tabel	berikut	:	








Effect	 P-Value	 Ket	Eksogen	 Intervining	 Endogen	
1	 Komitmen	(X1)	 -	
Kepuasan	



















































(Y)	 0.194	 3.134	 3.328	 0.001	
(+)	
Signifikan	













Dari	 keseluruhan	 model	 7	 jalur,	 lima	 jalur	 langsung	 dan	 dua	 tidak	 langsung	 yang	
dihipotesiskan.	Adapun	Interpretasi	dari	table	7	dapat	dijelaskan	sebagai	berikut	:	
1.	 Komitmen	 organisasi	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	




bahwa	 komitmen	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	kerja.	 Nilai	 koefisien	 0,194,	
dengan	 tanda	 positif,	 hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 variabel	
komitmen,	 akan	 diikuti	 dengan	 peningkatan	 kepuasan	 karyawan	 PT.	 Sederhana	
Karya	 Jaya	 Di	 Manado	 Sulawesi	 Utara	 namun	 belum	 maksimal.	 (Hipotesis	 1	
diterima).	
2.	 Locus	 Of	 Control	mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	
kerja	dengan	p-value	=	0.000	<	0.05,	hal	ini	menunjukkann	bahwa	 Locus	 Of	 Control	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja.	 Nilai	 koefisien	 0,781,	
menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 variabel	 Locus	 Of	 Control,	 akan	 diikuti	 dengan	
peningkatan	 kepuasan	 kerja	 PT.	Sederhana	 Karya	 Jaya	 Di	Manado	 Sulawesi	 Utara.	
(Hipotesis	2	diterima)	
3.	 Komitmen	mempunyai	 pengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	Kinerja	karyawan	
dengan	p-value	=	0.004	<	0.05,	hal	ini	menunjukkann	bahwa	komitmen	berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Nilai	 koefisien	 0.267,	 koefisien	 tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 variabel	 komitmen,	 akan	 diikuti	 dengan	
peningkatan	kinerja	karyawan	PT.	Sederhana	Karya	Jaya	Di	Manado	Sulawesi	Utara.	
(Hipotesis	3	diterima).	
4.	 Locus	 Of	 Control	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
karyawan	 dengan	 p-value	 =	 0.020	 <	 0.05,	 hal	 ini	 menunjukkann	bahwa	 Locus	 Of	
Control	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Nilai	 koefisien	 0,340,	
menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 variabel	 Locus	 Of	 Control,	 akan	 diikuti	 dengan	
peningkatan	kinerja	karyaan	PT.	Sederhana	Karya	 Jaya	Di	Manado	Sulawesi	Utara.	
(Hipotesis	4	diterima).	
5.	 Kepuasan	 kerja	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	
karyawan	 dengan	p-value	 =	 0.000	 <	 0.05,	 hal	 ini	menunjukkann	bahwa	 kepuasan	
kerja	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	Nilai	koefisien	0.410,	
koefisien	tersebut	menunjukkan	bahwa	peningkatan	 variabel	 kepuasan	 kerja	 akan	
diikuti	dengan	peningkatan	kinerja	karyawan	PT.	Sederhana	Karya	Jaya	Di	Manado	
Sulawesi	Utara.	(Hipotesis	5	diterima)	
6.	 Komitmen	mempunyai	pengaruh	positif	dan	 signifikan	 terhadap	kinerja	karyawan	
melalui	kepuasan	kerja	dengan	nilai	p-value	=0.001	<	0.05,	dengan	nilai	total	effect	
3.328,	 nilai	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 kepuasan	 kerja	 mampu	
memediasi	peningkatan	komitmen	terhadp	kinerja	karyawan	PT.	Sederhana	Karya	
Jaya	Di	Manado	Sulawesi	Utara.	(Hipotesis	6	diterima)	








Penelitian	 ini	 mengungkapkan	 bahwa	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	positif	 dan	
tidak	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 karyawan	 PT.	 Sederhana	 Karya	 Jaya	 Di	
Manado	 Sulawesi	 Utara.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 hasil	 analisis	 atas	 pengujian	
pengaruh	 komitmen	 organisasi	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 yang	 menunjukkan	 nilai	
probability	 (p)	 lebih	 besar	 dari	 tingkat	 signifikansinya	 yaitu	 0.164	 >	 0.05	 dan	 nilai	




menyatakan	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	
kepuasan	kerja.	
Hal	ini	menggambarkan	bahwa	komitmen	organisasi	yang	dimiliki	oleh	PT.	Sederhana	
Karya	 Jaya	 Di	 Manado	 Sulawesi	 Utara	 yang	 terdiri	 dari	 Komitmen	 penting	 dalam	
organisasi,	 Tidak	 penting	 komitmen	 dalam	 organisasi,	 Rasa	 ingin	 memberikan	
kontribusi	kepada	organisasi,	Rasa	moral	bahwa	keluar	dari	organisasi	tempat	bekerja	
tidak	 etis,	 Tidak	 professional	 jika	 meninggalkan	 organisasi,	 Tidak	 komitmen	 jika	
meninggalkan	 organisasi,	 Rasa	 memiliki	 organisasi	 tempat	 bekerja,	 Rasa	 takut	 akan	
resiko	yang	dihadapi	untuk	keluar	dari	organisasi	tempat	bekerja.	
Hal	ini	tergambar	dari	hasil	analisis	deskriptif	terhadap	variabel	komitmen	organisasi	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 rata-rata	 responden	 memberikan	 penilaian	 terhadap	
komitmen	 organisasi	 sebesar	 3.63	 berada	 dalam	 kategori	 cukup.	 Terdapat	 satu	
indikator	yang	memperoleh	penilaian	cenderung	menurun	 rendah	dari	PT.	Sederhana	
Karya	Jaya	Di	Manado	Sulawesi	Utara	yaitu	rasa	memiliki	organisasi	yaitu	3.40.	Hal	ini	
berarti	 bahwa	 para	 responden	 PT.	 Sederhana	 Karya	 Jaya	 Di	 Manado	Sulawesi	 Utara	
menganggap	 bahwa	 indikator	 yang	 cukup	 dan	 cenderung	 rendah	 dalam	 menilai	
komitmen	organisasi.	
2.	 Pengaruh	Locus	Of	Control	terhadap	Kepuasan	kerja	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Locus	 Of	 Control	 mempunyai	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja.	 hal	 ini	 menunjukkann	




Berdasarkan	 hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 Komitmen	 organisasi	mempunyai	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 hal	 ini	 menunjukkann	




diterima	 oleh	 karyawan	 dapat	 ditunjukkan	 dengan	 hasil	 pekerjaan	 karyawan	 di	
perusahaan,	 dengan	 adanya	 komitmen	 yang	diterapkan	 dalam	 diri	 masing-masing	
karyawan,	mereka	 jadi	 semangat	 untuk	 bekerja	 dan	 dapat	menyelesaikan	 pekerjaan	






Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Locus	 Of	 Control	 mempunyai	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 hal	 ini	 menunjukkann	







Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kepuasan	 kerja	 mempunyai	




akan	 berpengaruhterhadap	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	 pekerjaannya.	 Dengan	
diperolehnya	 kepuasan	 kerja	 oleh	 karyawan	baik	 itu	 dengan	 pemberian	 gaji	 yang	
sesuai,	 kerja	 sama	 dengan	teman	 dalam	 menyelesaikan	 pekerjaan,	 pekerjaan	 yang	
diberikan	sesuai	 dengan	 keahliannya,	 dan	 hubungan	 dengan	 atasan	 terjalin	dengan	
baik,	 hal	 ini	 akan	 meningkatkan	 kinerja	 para	 karyawan,	sehingga	 kepuasan	 kerja	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 dan	 positif	terhadap	kinerja	karyawan.	





karyawan	 melalui	 kepuasan	 kerja	 menggunakan	 uji	 Sobel	 Test	 Calculator	 for	 the	
Significance	of	Mediation	uji	tersebut	memperoleh	nilai	indirect	effect	dengan	besaran	
3.134	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0.001.	 Artinya	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	




masing	 indikator	 dengan	 nilai	 besaran	 yaitu	 3.64	 atau	 kategori	 rendah	 bisa	
diinterpretasikan	bahwa	sebagian	besar	responden	menilai	bahwa	 indikator	 tersebut	
belum	 baik	 (belum	 memuaskan,	 atau	 jarang	 diterapkan).	 Sebaliknya	 Nilai	 rata-rata	
yang	 tinggi	 bisa	 diinterpretasikan	 bahwa	 sebagian	 besar	 responden	 menilai	 bahwa	
indikator	tersebut	sudah	baik	(memuaskan,	atau	sering	diterapkan).	
7. Pengaruh	 Locus	 Of	 Control	 terhadap	 Kinerja	 karyawan	 melalui	 kepuasan	
kerja	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pengaruh	langusung	 locus	 of	
control	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 memiliki	 nilai	koefisien	regresi	dengan	besaran	
0.781,	 untuk	 menguji	 pengaruh	 tidak	 langsung	 locus	 of	 control	 terhadap	 kinerja	
karyawan	 melalui	 kepuasan	 kerja	 menggunakan	 uji	 Sobel	 Test	 Calculator	 for	 the	
Significance	of	Mediation	uji	tersebut	memperoleh	nilai	indirect	effect	dengan	besaran	
3.859	dengan	tingkat	signifikansi	0.000.	Artinya	Locus	of	control	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 melalui	 kepuasan	 kerja.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 variabel	 kepuasan	 kerja	 mampu	 memediasi	 locus	 of	 control	
terhadap	kinerja	karyawan	dengan	nilai	total	effect	4.640	(0.781	+	3.859).	
KESIMPULAN	
1.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 Komitmen	 organisasi	 mempunyai	 pengaruh	
positIf	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 karyawan.	 Hal	 ini	 memberikan	
gambaran	 bahwa	 komitmen	 organisasi	 perusahaan	 sudah	 bagus,	 namun	 yang	 dialami	
sebagain	karyawan	belum	sesuai	dengan	harapan.	
2.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 Locus	 of	 control	 berpengaruh	 positif	 dan	




Sulawesi	 Utara,	 sehingga	 dengan	 locus	 of	 control	 yang	 tinggi	 dapat	 menyebabkan	
peningkatan	kepuasan	kerja	karyawan.	
3.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 Komitmen	 organisasional	 secara	 parsial	
menyatakan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	Karyawan	PT.	Sederhana	
Karya	 Jaya	 Di	 Manado	 Sulawesi	 Utara.	 Karyawan	 PT.	 Sederhana	 Karya	 Jaya	 Di	 Manado	
Sulawesi	Utara	dapat	bekerjasama	dengan	rekan	kerja,	serta	mempunyai	kepercayaan	diri	
dalam	melaksanakan	pekerjaan.	













1. Pihak	 manajemen	 PT.	 Sederhana	 Karya	 Jaya	 Di	 Manado	 Sulawesi	 Utara,	 perlu	 secara	
berkala	 melakukan	 kegiatan	 pelatihan	 atau	 kegiatan	 outbon	 yang	 berguna	 untuk	
komitmen	organisasi	dan	kepuasan	kerja	karyawan.	
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